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ABSTRAK 

 

PENGARUH LINGKUNGAN AGRESIF PADA BETON 

DITINJAU TERHADAP KUAT TEKAN DAN ABSORPSI 

 

Oleh 

IKKE METTA MELIANA   NIM: 17.B1.0008 

BERNADETTA ARDHILIA S.K.P. NIM: 17.B1.0036 

 

Pembangunan infrastruktur Indonesia, penggunaan beton sebagai bahan bangunan 

paling banyak digunakan. Komposisi pengaruh kekuatan beton terdiri dari agregat, 

semen dan air. Air menjadi material terpenting dalam pembuatan campuran beton. 

Pembuatan serta perawatan beton memerlukan air. Pada pembuatan beton, air 

digunakan sebagai pereaksi adonan semen agar terjadi proses hidrasi. Sedangkan 

air digunakan dalam perawatan beton bertujuan untuk merendam beton selama 

proses pengerasan. Permeabilitas beton yang rendah mempengaruhi peningkatan 

ketahanan terhadap penetrasi pada air, ion klorida, ion sulfat, ion alkali, dan zat 

berbahaya yang menyebabkan serangan kimia. Sedangkan permeabilitas yang 

tinggi akan menyebabkan masuknya molekul zat yang akan bereaksi dan 

menghancurkan stabilitas kimianya. lingkungan agresif merupakan lingkungan 

yang rentan bagi struktur beton untuk mengalami serangan kimia seperti dari ion 

klorida, ion sulfat, dan ion asam. Beton dapat diserang oleh berbagai asam organik 

maupun anorganik seperti sulfat, nitrat, klorida, fosfat, asetat, laktat dan lain-lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui nilai kuat tekan beton yang 

menggunakan air laut sebagai media perendaman beton dan mengetahui nilai 

absorpsi pada beton yang menggunakan air laut sebagai media perendaman. Benda 

uji yang digunakan kuat tekan 15 × 30 cm sebanyak 6 buah 3 buah untuk 

perendaman air normal dan 3 buah untuk perendaman air laut dan absorbsi 

berdiameter 10 × 5 cm sebanyak 12 buah 6 buah untuk perendaman air normal dan 

6 buah untuk perendaman air laut. Perencanaan mix design mengacu pada SNI 03-

2834-2000, pengujian absorbsi mengacu pada ASTM 1585, dan pengujian kuat 

tekan mengacu pada SNI 1974:2011. Hasil uji kuat tekan rata-rata 28 hari untuk 

perendaman dengan air normal 29,91 MPa dan 56 hari uji kuat tekan terjadi 

kenaikan menjadi 31,95 MPa Hasil uji kuat tekan rata-rata 28 hari untuk 

perendaman dengan air laut 25,88 MPa dan 56 hari mengalami penurunan menjadi 

21,53 MPa. Hasil pengujian absorsi dengan perendaman air normal memiliki rata-

rata 0,0047 dan nilai rata-rata dengan perendaman menggunakan air laut 0,0051. 

Hasil ini menunjukan bahwa perendaman beton dengan air laut dapat 

mempengaruhi nilai kuat tekan beton sehingga juga berpengaruh pada durabilitas 

beton. 

Kata kunci: beton, kuat tekan, absorpsi, lingkungan agresif 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF AGGRESSIVE ENVIRONMENT ON CONCRETE 

REVIEW ON COMPRESSIVE STRENGTH AND 

ABSORPTION 

 

IKKE METTA MELIANA   NIM: 17.B1.0008 

BERNADETTA ARDHILIA S.K.P. NIM: 17.B1.0036 

 

In Indonesia's infrastructure development, the use of concrete as a building material 

is the most widely used. The composition of the influence of the strength of concrete 

consists of aggregate, cement and water. Water is the most important material in 

the manufacture of concrete mixtures. The manufacture and maintenance of 

concrete requires water. In the manufacture of concrete, water is used as a reagent 

for cement dough so that the hydration process occurs. While water is used in the 

treatment of concrete, it aims to soak the concrete during the hardening process. 

The low permeability of concrete affects the increased resistance to penetration of 

water, chloride ions, sulfate ions, alkali ions, and harmful substances that cause 

chemical attack. Meanwhile, high permeability will cause the entry of molecules of 

substances that will react and destroy its chemical stability. Aggressive 

environment is an environment that is vulnerable for concrete structures to 

experience chemical attack such as from chloride ions, sulfate ions, and acid ions. 

Concrete can be attacked by various organic and inorganic acids such as sulfate, 

nitrate, chloride, phosphate, acetic, lactate and others. The purpose of this study was 

to determine the compressive strength of concrete using seawater as a concrete 

immersion medium and to determine the absorption value of concrete using 

seawater as an immersion medium. The test objects used were 6 pieces of 

compressive strength of 15 × 30 cm, 3 for normal water immersion and 3 for 

seawater immersion and absorption with a diameter of 10 × 5 cm, 12 pieces, 6 for 

normal water immersion and 6 for seawater immersion.planning Mix design refers 

to SNI 03-2834-2000, absorption test refers to ASTM 1585, and compressive 

strength test refers to SNI 1974:2011. The average compressive strength test results 

28 days for immersion in normal water 29.91 MPa and 56 days the compressive 

strength test increased to 31.95 MPa The average compressive strength test results 

were 28 days for immersion in seawater 25.88 MPa and 56 days decreased to 21.53 

MPa. The results of the absorption test with normal water immersion have an 

average of 0.0047 and the average value by immersion using seawater is 0.0051. 

These results indicate that immersion of concrete with seawater can affect the value 

of the compressive strength of concrete so that it also affects the durability of the 

concrete. 

 

Keywords: concrete, compressive strength, absorption, aggressive environment 
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